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SALINAN
PEP ATTIP AN DAERAH K ARTTPATF.N TTIT'TINGAGTING
NOMOR 56 TAHUN 2001
TENTANG
PAJAK KESLOKAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

b uPATI TuLUNGA(juNG

METMMARTI<T bahwa «e«uai dengan ketentuan Pa«ai 82 ayat (2) Undang-undang Nomor 22
L tentang FciuCiuitaiidii DaCibli. daii XJiiuaijg-Uiidang NoiXIOr lo
Tahun 1097 tentang Pajak Daerah dan Rctribusi Daerah sebagaimana telah
diubali dwiigan Undangundang Noi iOnLing Perobahan alas
Undang-undang Nomor IX lahun 1997 tentang Patak Daerah dan Retnbusi

i-'Mmwikvxij v*i“tuLUALig ~ viiu juvu”i.vvu iw jin uii x IVJ/VXWU >31lg UliVv U iVixn

dengan Pcraturan Daerah.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pernbentukan Daerah -
paerah Kabupateu dalain lingkiingau Propiiisi Javva Timur ;

2. TIndang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hokum Acara Pfdana
(Lciiiudiaii Negara Tahun 981 Noiiiui 76, Taiiiudlimi ["“mbaraii Negara
Nomor 32091, )

Lndaiig-T Jmiang Nornor 77 Taliun 10T tentang Sudan Penyelesaian
Sengketa Pajak ( Lembaran Neg(ara lahun 1997 Nomor 40, Tambahan
vim m im i nvgtUiV i>v/uiul M4}\, ?

T DndamH Jndang Nomor IX lahun 199/ tentane Paiak Daerah dan
Retnbusi Daerah (Lembaran Negara Republic Indonesia Tahun 1997
Nomor 41, Tambahan i cmnaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 3685)
"UTietc  / Tndang-undang Nome** 31 000A Hanf/in”® 1"erulLahs*1 atsc
Unuang-undang Nomor id ranun 199/ lemang raiak Daerah dan Reiribusi

fT.embaran Negara 0AOO M"mw ?46 "7°mbahan Lembaran
Ncgaia iNomor 4048) ,

T Undang-TJndang Nomor 19 Tahim 1QQ7 tentang Penaeihan Paiak denean
t>uiat. Paksa ( Leiu&uidii Negara talma 195/ NouiOi 42, Tambahari
Iembaran Negara Nomor 36X6 1;

o. i_>v_-ndang NoniOi xekim x5>9 teTiiUiig Penieiintahan Daeiali
(lembaran Negara Nomor 60. Tambahan Lembaran Negara Nomor 3X39);

7. Pcraturan Pemerintah Ncrner 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan Undang-
Unaana Nomor 8 Tahun 1981 tentang fiukum Acara Pidana ( Lembaran
Negara Tahun 1983 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3258 );

Peratunm  Pemerintah Nomor 19 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah
(Lerre -' iahun :997 Nomor 54 Tambahan Lembaran Negara



Menetapkan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Pemerintah propinsi sebagai dasar otonomi;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Teknik Penyusunan Peraturan Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan
Undang-undang, Rancangan Peraturan Pemerintah dan Rancangan
Keputusan Presiden;

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 9 tahun 2001 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Dinas Pendapatan daerah Kabupaten
Tulungagung;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 1986 tentang
Ketentuan Umum Mengenai Penyidik Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Pemerintah Daerah jo Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun
1997 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah
Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 170 Tahun 1997 tentang
Pedoman Tata Cara Pemungutan Pajak Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 172 Tahun 1997 tentang Kriteria
Wajib Pajak yang wajib menyeienggarakan Pembukuan dan Tata Cara
Pembukuan;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 173 Tahun 1997 tentang Tata
Cara Pcmeriksaan di Bidang Pajak Daerah.

Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN TULUNGAGUNG

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TULUNGAGUNG TENTANG
PAJAK RESTORAN

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

Daerah adalah Kabupaten Tulungagung ;

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah
Otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah ;

BupatiadalahBupati Tulungagung;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang seianjutnya disingkat DPRD
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Tulungagung sebagai
Badan Legislatif Daerah;

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
Otonom oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Peiwakilan Rakyat Daerah
menurut azas Desenti aiisasi;

Kecamatan adalah Wilayah keija Camat sebagai Perangkat Daerah

Kabupaten;
Peraturan Daerah adalah Peraturan yang ditetapkan oleh Bupati dengan

persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ;



%

Psjabat adalah Pegawai yang diberi tagas tsrtsntu dibidang Perpajakan
Daerah dan / atau Retribusi Daerah sesuai Peratnran Perundang-undanean
yang bsrlsku j

Pajak Restoran yang seianjumya tiisebur pajak aaalan pungutan Daerah
atas pelayanan restoran;

Resiuian atau rumah makan adaiaii ieinpai uniuk menyaniap makanan dan
atau mirmman yang dRediakan dengan dipungut bayaran, tidak termasilk
jasa boga atau katei'iiig ,

Pengnsaha Restoran adalah perorangan atau badan yang menyelenggarakan
woalia iwstoran untuk wou flico iiaiuouja iSvIidiTi aiau utiiuk dan atas lialua
nihak lain yang meniadi lanegungannya :

lQJT[.‘u 1 x vmberitahuan Pejek jyuvitui jYwig aviuujuiiiju uidLilglViit SZPJI?H
adalah surat yang digunakan oleh Waub Paiak untuk melaporkan
perhitungan dan pembayaran Pajak yang, terhutang menurut Peraturan
Perunaang-undangan Perpaiakan Daeran;

Surat Setoran Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat SSPD adalah surat
yang digunakan oieh wajib Pajak uniuK meiakukan pembayaran atau
nenyetoran Pajak j'ang terhutang Ve Ka« Daerah Ve tempat lain yang
uiicuipkan oleh Bupaii,

Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD, adalah
surat keputusan yang ruenoutukau bosarnyajuiiuah pajak yang terhutang;
Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bavar Tambahan yang selanjutnya
disitiglvwt SRPDKB 1 (iduuili surat kvpUiUSajti yang iTivtiwitiiikan tambahan
atas mmlah pajak vane telah ditetankan ;

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya disingkat
SKPDLB adalah surat keputusan yang menentukan jumlah kelebihan
pembayaran pajak karena kredit lebih besar dari pajak yang terhutang atau
tidak seharusnya terhutang;

Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang selanjutnya disingkat SKPDN
auaiaii surat keputusan yang iiieiiciiiukan juiniah pajak yang terhutang
sama hesamya dengan kredit pajak, atau pajak tidak terhutang dan tidak
add kiedit pajak;

Surat Tagihan Pajak Daerah vane sela*iutnva disinekat STPD adalah surat
uniuk Inelakukan ifiguiirpedajy-weni-atbaw ouintoi auinjum suaei berapa bunga
dan atau denda ;

baik vane melakukan usaha maupun vane tidak melakukan usaha vane
meliputi Perseroan Terbatas, Pcrsercan Komanditcr Perseroati lainnya,
badan Usaha iMilik Negara, atau uaerah dengan nama dan bentuk apapun,
Firms, Kongsi, Koperssi,Dana Pensiun, Persekutuan, Perkumpulan,
Yayasan, Organisasi massa, Organisasi social poiiiik aiau Organisasi yang
sejenic!  L-embagd, bentuk usaha tetap dan hentnk badan lainnya ;

Suiai Keputusan Kebcraiau aualah smai keputusan atas kcberatan teriiauap
Surat Ketetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang
Bayar, Surat Ketetapan Pajak Daerah ICuraug Bayar Tambahan, Surat
Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar. Surat Ketetapan Pajak Daerah NihiLL
atau terhadap pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga yang
dtaiukan oleh Wajib Paiak :

Putusan Banding adalah putusan Badan Penyelesaian Sengketa Pajak atas
banding terhadap Surat Keputusan Keberatan vane diajukan oleh Wajib
Pajak j

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiaian untuk mencari, mengumpulkan,
aan mengolah data aan atau keterangan lainnya dartam rangka pengawasnn
kecpatuhan pemenuhan kewajiban rerpajakan Daciah berdasarkan
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T4 550 tindak pidai i Prowag T

tmoakan vans dilakuxan oien Penvutik untuK mencan serta mengumpuikan
bulct* yang dengan bided itu mcmbimt terang tindal: pidana di bidang
rerpaiaxan Daerah yang reriaoi aan menemuKan lersangKanya.

e el o cprlin ftl"1
WIKVIWRK S>VHM<U1 2V il Wavur

PAR 1T

NAMA HRVFEV TVAWITm vw v> lily
Pflisal 7

Dengan nama Pajak Pestoran dinnnont Pajak atas setiap pelayanan

= - dan Rumaii VAIVA ,

-1 - mrInlifr TN A K e Bt
X wijaiv dUtUtUXx VVUUJJ x virjn*iw i ;w i5 wjuvvuiuvmi X W UWMIIMIVXI

ai Kestoran dan Ruman iviaxan ;
ubyek Pajak sebagaimana oimaKsua paaa ayar (2) meiipuii Restoran,
P.ucnah Makan, depot, cafe, Waning, dan Waning Lesehan dengan

Penjuaian makarian uan aiau ininuinan uncmpai yang disertai dengan
penyantapanny*

Paecal $

Dikccualikan (lari obvek Pajak adalah
Pelavanan usahajasa boea / katenne :
Peiayanan yang oiseoiaxan oien resioran atau ruman makan vans

percdcrannya tidal; melcb:hi Up. 150.000, (c-ratuc lima puhih ribu rapiah)
per nan aiau Rp. 5.uuu.uuu,uu (lima iuia rupianj per ouian.

rasai 4

Subyek Pajak Resluiau adalah uiung piivaui aiau uvauau yang meiakukan
nemhavflfafl at3S nelavatian Pftetnran Pumah A/fakan Depot. C?f6

Waiuaig, daii WaTUiig Rwawiail |,

Ry wull/ AujdK dUdicui pvuguoulin Svvoit/iuti - Tvuuiidi %viMiviuiDepot, ™,

Waning, dan Waning J*esehan.

r'*gvo pg'VGEOIAA*T ™ A?1P D AAy™ *jp AwmjjTTuiVGAN
Dafd ¢

nooqf P*iok analal* «wvlab» nAwAaiw w yang dilak”k'

kepaua  nesiOiail, Rinnan xviakan, Depot, “afe, vvaiuiig, danVvaiung

1

sshan



Pasai b

lanp pajak diteiapKan seoesar 1U \"o (sepuiun persen).

Docnl H

ttexkamya pajak te’biitanrr Hihitnrm HUnacm oara mengalikan farip

pajak aeuagaimaiia diuvuuumu Fasm 6 wucngau ua&u pengenaan pajak
dimaksud Pasat s

BAS IV

«/TT nr »TT nwiijm ivT *rTT J nr
»V X X X x.’;‘:lX\“>/.1 VE A THEx !

™m-r-10

X Hk>»« V/

Pajak terhutang dipungut di n.-fbysh daarah tempat Restore
Kuman Maxan, Depot, Care, waning aan waning cesenan.

RAR V
MASA P ATAV TVAN <SAAT PA TAIf TFPWTTTALVG
Pass! Q
Masa paiak adalah iatiaka waktii vana [lamanya safti
i
Fasal 1U
Pajak tenadi paaa saai peiavanan dan aiau pembayaran di
rectcren atau nimah makan, depet, caff, waning dan waning lesehan.
BAB VI
TATA CARAFEMEAYARAN
PitSOJ 11

\xj xwiiiuajaioil p<y"ak jaiig iwnuxutiig, vxxiaivuxvcui ui xvao xvuvfillt at&U ivittpa!
lam vancr ditunjuk oleh Hixnaii'

(2) Fembavaran pajak sebasaimana dimaksud oatia aval m dilakukan denean
—----"Tialcai'l ~ Li"Panda Pcrhai*-a 'HI') m

/Q"\ D n«fvii/ ccopTv nf<»n D #4 = o sat'n

pemDayaran diteiapxan oien liupau.



/T\ pajak tarbnfemrt "horiic "wlalvaVoti aidoMbrria atq hjjias j

n | Riipati dapat memherikan npreptiijiian  vppada Wajib Pajak untuk
IUviigdii"UT pajak iCiuutoilg udioili ftui'Uii vVdKtii iCftentll, SCiCiail
memenuhi persvarafan van? ditentukan :

f.D Amrsuran pembayaran naiak sebaeaimana dimaksud nada ayat (2), haras
dbuvVMM secara teratv.* duti }

(1) Pupali dapat membardxn persetujuar.. kepadu Wajib Pajak untuk menunda

pemoavaran pajak sampai oaias waKtu yang aueniukan seieiah memenuhi
<Ainof>tqff yansy KliHro O Qi (4r) DfSOfi™ SChl-b!-

daiijumiah pajak yang bcium atau kuiang uivayar ;
(j) reiayaiaidii UfitUK dapat ineugangaui dan mwiuiiua pcjiiuaVaran Sciia lata

r.arn nfttnbavaran an?snran atau nftrnmdaan sftbaaairnana dimaksud pads

ajut. vyf doll (4), Uxtwtapivau v/xtii xJuj/au.

JirtlU v XX

rrry, A oxx L% -r% T'imrnn » TTTT é'! TT U T o»oyr i TITIT. AT
i(/utleJl Jx/i*xx>x/xu.t iTixw fil >x ncxuiv ij'nx<i.vriix

(1) Sctiap Wajib Pajak haruc mangic: SPTPD ;

(2) SPTPD sehagaimana dimal”“sud pada ayat (1). bams diisi denganjeias, benar

uan iengkap serta ditandaiangam oieh wajio rajak aiau kuasanya ;

(5) Spirit scbagaitnana diniaksud pada ayai (i), iiaius uisantpaikan kcpada

Biipati @lambat-lamb™tnva 1> flima belaA bari a’t"Jab berakhirnva ma®a
? ajak ,

\T) X>bIIUI® ui serta tata viuu j*wxi™uaxuit uan ~witj txn.tpetxtxii ux ‘TP LJ dit&tiiyjnxiii

(1)

oleh Hunati.
DAB VILI

1ATA CARA Pii/Klil TUINCAIN. BLiV£i ABAIN IAAJAK DAN

COTYITVTir<TTTAAT

D«f<ol 1 4

00Kii-r'mM Diciol 1X ov-it D\
menciapkan pajak temuiang dengan meiicruukaii SKPD ;

\zj Apaujia 3KPD Scbaganuaiia uusitiKsuu paua ayat \x) tiuak atau kuiaiig

dibavar setelall lewat waVhi ralirw lama atan Vnnmgq 7Y) Oiga pilluh) hari
ovjajct ditenttia, UIRWUHUUI oauksi aKMhuuSUaoi Bwlipd blftlga ScbwaaT

7 % Aina persen) dan naiak terhntan? sehulan dan ditagih dengan
itkan STPD.
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Pasal 15

Wajib Paiak yang membayar senairi, SPTPD sebagaimana dimaksud daiam
Pasal 14 ayat (1), digunakan untuk menghiUmg, memperhitungkan dan
meneiapkan pajak sendiri yang lemuiang ,

Dalaiu jangka waktu 1 (saiu) ialiuu sesuuaii saai icilmianguya pajak, Bupali
danat menerbitkan :

a. SKPDKB;
b. SKPDKBT;
c. SKPDN.

SKPDKB sebagaimana dimaksud avat (2) hurufa diterbitkan :

a. apabiia berdasarkan nasii pemeriksaan atau keterangan lain pajak yang
terhutang lidak atau kurang dihayar, dikenakan sanksi administrasi berupa
buriga 2 % (dua persen) sebuian diiuiuiig uvaii pajak yang kurang aiau
terlambat dibayar untuk jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan
uiiiifuiig sejak saat iemuiauguya pajak ,

b. apauiia SPTPD uviak dloalupalkali uaiaili jailgka Waktu yflllg ditentuKali
dan telah ditegur secara tertulis dikenakan sanksi administrasi sebesar 2
O/g'» f@a-Ui- JTjw i OWi".f %L Uisu U-!J*lb'ul-tl}lU 0 \«’14K Jllr[rl:' JWt -1'\'1- 1’{,‘ Ilg 4{ }Jl;'\i\'*l\llcv. ?11‘ u u IViluuu/ul
dibavar untuk janeka waktu paling lama 6 (enam) buian dihitung seiak
saat terhutangnya pajak;

c. apabiia kewajiban mengisi SPTPD tidak dipenuhi, pajak yang terhutang
uihiilung secara jabaian dan dikenakan sanksi administrasi berupa
kenaikan sebesar 75 % (dna pnlnh lima persen) dart pokok pajak
uiuuubah sanksi adminisuasi beiupa buuga scbesai 2 % (dua pceiscn)
dihitung dari pajak yang kurang atari teHambat dibayar untuk jangka
waktu paling lama 24 bulan. dimumg sejak saat torbutangnya pajak,

SITDKBT sebagaimana dimaksud pacta ayat (2) iiurui b diterbitkan apaoila
ditemukan data bani atau data yang semula belum terungkap yang
menyebabkan penambahan juinlah pajak yang terhutang, akan dikenakan
sanksi administrasi berupa kenaiKan sebesar 100 % (seratus persen) dari
kekuranganpajakt ¢ r s e b u t 1

SKPDN sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c diterbitkan apabiia
jumiak pajak yang teiiiutang saina besamya denganjumlah kredit pajak atau
pajak tidak terhutang dan tidak ada kredit pajak ;

Apabiia kewajiban membayar pajak terhutang daiam SKPDKB dan
i Scbagainialia uuiiakouw pavia djat |AJ iluTuf & Ctafl b tiGak atau

tidak senenuhnva dibavar dalam ianoka wakhi vanu telah ditentukan. ditavib

teidui du linistrasi herup

u”tun iviivl U iiA uu c/a. A Av

bunga sebesar 2 % (dua persen) sebuian ;

Penambanan jumiah paiak yang terhutang sebagaimana dimaksud pada ayat
fd\ tidak dikenakan apabiia Waub Paiak melanorkan sendiri sebehim
'D;; -Van iindakan pemeriksaan.



™S 16

(1) Surat Teguran atau surat peringatan atau surat lain yang sejenis sebagai awal
tindakan pelaksanaan penagihan pajak dikeiuarkan 7 (tujuh) hari sejak saai
jatuh tempo pembayaran m

(?) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) bari setelah tanggal surat teguran atau surat
peringatan atau surat lain yang sejenis, Wajib Pajak harus melunasi pajak
yang terhutang;

(3) Surat Teguran. surat peringatan atau surat jam vans seienis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diksluarkan oleh Pejabat yang ditunjuk.

Pasai 17

(1) Apabiiajumlah pajak yang masiii harus dibayar lidak diiunasi dalamjangka
waktii sebagaimana dttentnkan dalam Surat Tegi.iran atari Surat Peringatan
alau suiai lain yang sejenis, juiiilaii pajak yang harus dibayar ditagih dengan
surat paksa;

(?) Pejabat yang ditunjuk menerbitkan surat paksa segera setelali lewat 2.1 (dua
puluh satu) hail sejak tanggal surat leguran atau surat. pcringatari atau suiat
lain yang sejenis.

' Pasa! 18
Apabiia pajak yang harus dibayar tidsk diiunasi dalamjangka wakfu 2 x

24 jam sesudah tanggal pembsriiahuan Surai paksa, Pejabat yang ditunjuk segera
menerbitkan Surat Perintah Melaksanakan Pemdtaan

I asiti 17

Sclvioh dilakukan p"v.il"ji;ii:éﬁ \_iait w»ajxu x ajCR yvitugu juga /\Ii-i’\}'—llfliad.i
butang paiaknva. setelah lewat 10 (sepuhib) hari sejak tanggal pelaksanaan Surat
X vxunuu rvrviuiuicUldAull. x viijiiuiui”® x vjuL/ut IUVIAO UJZ%IVUU |[/WIrm utottif (.'wnvmpmi

Tanegal pelelangan kepada Kantor Lelane Negara.

Pasai 20
Setelah Kantor Lelang Negara menetapkan hari, tanggal, jam, dan tempat
pelaksanaan ieiang, Jum Siia mcmbeiiiahukan dengan segera secara teriuiis
kepada Wajib Pajak. *
Pass! 21

jBentuk, jems dan. isi loiTnuiir yang uipergunakan untuk pelaksanaan
ioT-.aU C?Itz‘ta.v?\/zn nt'ph Hlmab
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(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada avat (i) diajukan secara tertuiis
dalam bahasa Indonesia, dengan alasan yang jelas dalam jangka wakiu 3
(tiga) buian sejak keputusan auenma, auampin saiinan aan Surat Keputusan
tersebut', *

(3) Pengajuan permohonan landing tidak mermnda V.ewajiban membayar Pajak
dan pelaksanaan penaguiau Pajak.

Pasal 25

Apabila pengajuan keberatan atau handing dikabulkan sebagian atau
selurulinya, Icelebihan pembayaran Pajak dikembalikan dengan ditambah imbalan
bunga sebesar 2 % (dua persen) sebuian untuk paling iama 24 (dua puluh empat)
buian.

BAB XI

PEMBETULAN, PEMBATALAN, PENGURANGAN
KETETAPAN DAN PFNGHAPTTSAN ATATI
PENGURANGAN SANKSI ADIVfiNISTRASI

riuiti )
lx) Bupaukarenajabatan aiau aias pctUiohona.u vvujiu i g<»Kuapat

a. nivinbetuikan SKPBKB uwu C3TPHXI3T iituii S'.PB yang dalam
penerbrtannya terdanat kesalaban hitungan dan atau kekeiiruan dalam

VAIViN/1AXT X ViaiUjMli X VAUATUUUN  |->TVHHICNUIL X VI CVIMAEL 5

b. Mengurangkan atau menghapus sanksi administrasi berupa bunga, denda
dan kenaikan Pajak yang terhutang menurut Peraturan Perundang-
mdrngan Perpajakan Daerah, dalam hal satrksi tersebut dikenakan karena
kckiiiiapan Wajib Pajak aiau bukan kaiena kcsaiaiiannya ,

e. mcugurangkan atau mombatalkan ketetapan Pajak yang tidak benar,

(2) Tata cara pengurangon atau peiighopusaii sanksi administrasi dan
pengurangan atau pembatalan ketetapan Pajak sebagaimana dimaksud pada

eifiger
J

A 1% » VVpUIWIHMI J

BAB All
PENGEMBALIAN KELEBIHAiV PEMBAAARAN PAJAK
rasai 1/

(1) Atas keiebihan pembayaran pajak, wajib pajak uapat mengajukan
permohonan pengemb”liau kenada Bupati m



(2) Bupali daiam jangka waktu paling lama 12 (dua betas) bulan sejak
aiterimanya permohonan pengembaiiaii keiebihan pembayaran pajak
sebagaimana dimaksud pada ?y?>(1) hams meniherikan keputusan;

(3) Apabiia iangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilarrmaui.
Bupali tidak membenkan kcputusaa {xmiolioxian peiigembalian kelebiliaa
pembavaan pajak dianggap dikabu-kan dan SKPDLB hams diterbitkan
daiam waktu paling lama 1 (satu) bulan ;

(4) Apabiia Wajib Pajak mempunyai hutang Pajak lainnya, keiebihan
pembavaran Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) langsung
diperhitungkan untuk mdunasi tsrlebih dahulu hutang Pajak dimaksud ;

b
Pasai 28

i einiuiiunan pengembauan kdcbiiian pembayaran Pajak diajukan secara
' Feiniuii b Kdehbiii b Paiak diaiuk
tpffiilHo kenada Bupati sek?Tran<tViirangnva menvebntkan :

* nama dan aiamat Waj;b Pajak

D iiiciSai*ajak;

c. besamva keiebihan pembayara.* Pajak :
d. ala™an yangjelas.

P) Permohonan pengambilan keiebihan pembayaran Pajak disampaikan secara
langsung atau melalui pos iercacat;

(3) Bukii penerimaan oleh rejabai Daerah atau bukti psngiriman pos tercatat
menmakan bukti saat permohnnan diteritm oleh Bupati

Pasai 29

(1) Pcngcmbalian keiebiliari pernoay&ran pajak dualcukan. clciigan menerbitKaii
Surat Perintah Membayar Keiebihan Pajak ;

(2) Apabiia kelebilian pembavaran Paiak diperhitungkan dengan hutang Pajak
lainnya, sebagaimana dimaksud Pasai 27 ayat (1) pembayaran dilakukan
dengan cara pemindahbukuan dan bukti pemindanbukuan juga beriaku
sehagai bukti pembaj'aran.

ivjln Adii

4&5\ 1ia jl LimUék TUCIdkiikdxi peilaguifUi PajciC, kO QiuUWdxSS. SCadsll melaiiipalu
iangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat terhutangnva Pajak, kecuali
Titajib Pajak tiveivaver ¥ 1o bzl i &uiiu unuy un” AviUS VUL XA viuii 9
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Kedaiuwarsa penagihan Pajak sebagaimana dimaksud ayat (1) tertangguh
apabiia :

a. diterbitkan Sural Teguran dan Surat Paksa ;
b. aua pengakuan hutang Fajak dan Wajib Pajak baik langsung maupun

tidak langsung.

tinu ATY
PEMBUKUAN BAN PEMERIKSAAN

X 1UHI X

Wajib Pajak yang msmenuhi Criteria terteatu wajib menyelenggarakan
pembuKuan;

Kriteria wajib pajak sebagaimana dimaksud pada ayai (1) dan taia cara
pembukuan ditetapkan Bupali dengan herpedoman pada ketentuan yang
beiaku.

rasas 32

Bupati berwenang mciakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban Perpaiakan Daerah dalam rangka pelaksanaan
Peraturan Perundang-undangan Peipajakan Daerah ;

Wajib Pajak yang diperiksa Wajib :

a. memperlihatkan dan atau meminjamkan buku atau Catalan, dokumen
yang menjadi dasamya Fajak yang lerhutang;

h. memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang
dianggap perlu dan membeii baniuan guna keiancaran pemeriksaan ;

Tata oara pemeriksaan pajak uitCiapioui lebih laryut oleli Bupati sesum
ketentuan yang berlaku

rrT7TTMITTAMITIITICTIC

Pncoil

Setiap pejabat dilarang membeiitahukan kepada pibak lain yang tidak berhak,
segala sesuatu yang aikeiahui aiau diberiiahukan kepaaanya oleh Wajib
Pajak dalam rangka jabatan atau pekerjaan untuk menjalankan peraturan
rerunuaiig-undangan Peipajakan Da'craii. kecuaii sebagai saksi atau saksi
ahli dalam sidang pengadilan :

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlakujuga terhadap ahh-
ahli yang ditunjuk oleh Bupati untuk mcmbsniu dalam pelaksanaan
peraturan Perundang-undangan Perpaiakan Daerah kecuaii sebagai saksi



)

(4)

(5)

(D

)

-13-

Untuk kepentingan daerah. Bupati berwenang memberi ijin tertulis kepada
pejabat sebagaimana dimaksud ayat (2), supaya memberi keterangan,
memperiihatkan bukti lerruiis dan atau leniang wajib Pajak kepada pihak
y?ng ditunjuknya;

Untnk kepentingan pemeriksaau di pengadilan dalam perkata pidana atau
pcidata atas permintaau hukuin sesuai dengan liakuiit Aetna Pidana uan
Hukum Acara Perdata, Bupati dapat memberi ijin tertulis untuk meminta
kwpada pejabat Sebagam ialia dliliaKSuCi ayat (2), bukti. ivltUiia dan Kt'teraXlgajl

Waub Pajak yang ada padanva ;

Pennmtaan Hakim sebagaimana dimaksud aval (4) liarus menyebutkan nama
lerdakwa atau nama tergugat, keterangan- keterangan yang diminta serta
kaitan antara perkara pidana atau perdata yang bersangkutan dengan
keterangan yang diminta tersebut.

BAB XVI

PENYIDIKAN

Penyidikan dan pcnUixiutan terliadap pelanggaraii alas ketentuan dalani
Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Peiabat Penvtdtk dan Penuntut sesuai
wiiUu  3entuan Puioiosod 230 A Bk v b laku;

Disumping Penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini Pejabat
Pegawai Negeri Sipii tenenm cuiingkungan Pemenntan Daerah diberi
wewengan khnsus sebagai Pemridik Ttndak Pidana di bidang Perpajakan
Daerah dan Relribusi Daerah sebagaimana dimaksud dalam Perunaang-
nndan.gan yang beriakn ;

Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :

a. menerima, mencaii mengumpulkan. dan meneliti keterangan atau
laporan berkensuii dciigan tindak pidana di bidang Psrptyakan Daersli
agar keterangan atau laporan tersebut memadi lenekap danjelas ;

Kse XUV VUYL dan mengumpuskan ,L/Qtﬂfingan mengenai orang
oribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana Perpajakan Daerah tersebut;

C meminta keterangan dan bahan buku aari orang pribadi atau badan
sebubungan dengan tindak pidana di bidang Perpajakan Daerah j

u. memeriksa buku-buku, caiaiaii-oaiaiau dan uokuiiicn-dokumen lain
berkenaan dengan tindak pidana Perpajakan Daerah :

c. mckkukukan  pciiggeleualiaii umuis. meiidapatkaii bahan bukti
pembukuaa pencatataa dan dokumen-dokumen lain, seita melakukan
penyitaan terhaoap Daxiaxi uliKli iCrSvbui j

t. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidik

A A TV, e m

T
im wun piuuli ij/iyuiuvui L/UVIUU

2. menvumli berhenti. melarang seseorane memnsealkan ruangan atau
terr.pat pada saat pemeriksaan scdang berlangsung dan memeriksa

iuentiras orang dan atau dokumen vang dibawa sebasaimana dimaksud



h. memotret seseorang vane berkaitan dengan lindak pidana Peipajakan
Daerah;

1.  memanggil orang unruk aiaengar keterangannya dan diperiksa sebagai

tersangka atau sanksi;

menghentikan penyiuikan

melakukan tindakan lain yang nerhi untuk keiancaran penyidikan

tlildak pidana di bidaiig Peipajakau Daerah meiiurut hukum yang

dapat dipertangeungiawabkan.

o

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud  pada ayat (1) memberitahukan

dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada

Penuntut Umum, meiaiui Penyidik Pejabat Poiisi Negara sesuai ketentuan

yang diatur dalam Undang-undang Hukum Acara Pidana yang berlaku.
BAB XVII

KETENTUAN PIDANA

rasai 35

(1) Vvajiu Fajak yang karena kealpaaimya tidak iucnyampikan SPTFD

)

atau  mengisi dengan tidaV. benar atau tidak lengkap atau
IuCiditipirkutl kciwirtligaii Yalig iidim  bvildT Swiuigga menjgtkaii
keuanpan Daerali dapat dipidana dengan nidana kurungan paling lama 3
(tiga) "wliin dan atau uendu paling aanyal.. Rp. 2.000.000,00 (dun juta
rupiah)-;

Wajib Pajak yang dengan sengaja tidak menvampaikan SPTPD atau
mengisi dengan tidak benar atau #idal: lengkap atau melampirkan keterangan
yang tidak benar seningga merugikan Keuangan daerah dapat dipidana
penjara paling lama 6 (cnam) bulan dan atau denda paling banyak Rp.
5.000.000,00 (limajuta rupiah).

rasaiJé6

lindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasai 34 tidak dituntut

setelah melampaui jangka waktn 10 (senuliith) tahun sejak. saat terutangnya pajak
aiau ueiakliluiya Masa Fajak aiau ueiakliimya Bagiali Talmn Pajak aiau
berakhimya Tahun Pajak.

Pvivotiii yang dengan NVDiv neniCiviilil j.vewalinaii iiierahasiai”an ncn
sebagaimana dimaksud Pasai 35 avat (1) dan ayat (Z/ dipidana dengan

inriyngan paling I: *i £ (cnam) bulan atau denda paling banyak Up.
2.0uu.uuu0,00 (duajuta rupiah);

rejabai yang dengan sengaja iidak memenuhi kewajibannya atau seseorang
yang metiyebahkan tidak dipennbinya kfwajiban pejabat sebagaimana
uimaksuu dalam Pasai 33 ayai 1) dan ayai (2), dipidana dengan kui'uugau
paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling banyak Fn. 5.000.000,00 (lima



Li) Fenentuan terhadap tmdak maana sebagaimana dimaksud nada ayat (1) dan
yyzt (2) hanya dildrahon atae pengadnan arang yang kerahasiansyz
ananggar;

BA O AVII -
KETEISTUAN PERALjHAft
rasa! 33

owirtxua belum uuCiapAcin rvctoiituau Pclalesanaau Pciaturan Daerah iiu
maVs selurnh Ketentuan. Pedoman aiau Tmruksj yang telah difetapkan sepanjano
udui.v Pviiwiuuigiin dengan PMMUituti Duviiui jlu uflijuuij\uti ituioiii letap bvlluAu.

A

A 1UIU »/

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, tnaha Peraturan Daerah

Kamipaten daerah Tingkat n luiuneagung iNomor # lanun iyy9 tentang Faiak
Untol B o<IM P.. trjrAii rlirtnknt

DA 15 VTV

ITITTFMTT TAM P F iVITITTP

Pof«l 4rt

Hal-hal yang belum cnlnm diatur daiam Peraturan Daerah ini
oprnJaug uwugcnal pcldlv®aiuM uutja iuvxm uaaiux xwijiu xalijui uivu Pupatl.

>, » EF
A M.3ULl -T1

Peraturan Daerah hi nvalai ber’aku pada tanggal diundangkan.

setiap wooav o memerintahkon

pengunaangan Peraturan Daeran ini dengan pencmpatannya daiam Lembaran
TVi7TLh Labv”ten Tulunfiom,r'or

TlitefanVan di Tnlimoagung

w1 f

x alxa ;Aiugga[ Ay Ll‘N[)XViu(X} 2001

T T XT T
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nd.

TI] A wornr cryir«Tr,Tyv o



Diundangkan di Tuiungagune
Pada tanggal 20 September 2001
SEKRETAKIiS DAEKAti

tfd

Ljia. x" " TMOX
Pembina TTtarja Mnda

lim M 10 Any" /o<t
i$50. . VIV UUU Vi

LEMBARAN DAERAii KABUPATEN TULUNGAGLNG
TAHUN 2001 NOMOR. 6 SERI A

Pembina imgKaii.
NIP. 080 027 883
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PEN TFT.ASAN
AiAS
PfcKA TURAN DAERAH KABUPATEN 1ULUNOTV UNG
NOMOR 30 1AHUIN zuui
1iliN /UNVI

PAJAK RESTGRAIN

PFIV.TE.T.ASAN TIMITIM

Bahwa nada hakekatnva ketentuan dalam Peraturan Daerah Kahunaten Daerah [inukat
oo NT e Salhen Y e S M v Yvwie @l yang dalam

peiaksanaannva cukuo temp dan memenutu svarat.

/\Kan leiapi aengan diierbitkannya unaang-unaang iNomor 34 lanun 2000 tentang
DoniKoliw 'tid 19 Talum 1007 tori-in-v Fliaroli

Dacian maka Pajak Hotel uan Restoran uimaksuu diubaii mciijaui Pajak Restoran oleh karena

ifn nw In Htcpciiaitan
A

TTntnk mfinvesiiAikajl Peraturan Daprah tprepbllt Hialas nprin  diatur  defl&ZU

ixxwxuidx'igxidxx xivivxltudli-ivwiwitUaXMyd Citiumi buaiu i Oxaiuidxi /Ja wxaxx.

PKWIJKIyASAJN PASAi, DEMI PASAI,

Pasai 1 s/d Basal i aval fZ) CUkUo lelas.
rasai z ayat (3) Pemuaian makanan aan aiau minuman akempai
VWit fouilltile 1

adalah. penjuaian niakanan dan minuman oleh
nffmneaha I-tnt™ P potnran Han atari Himah

yvtuuug, vvaitMig leseudu udit ucpui.

v_-uj\wp jvxoa.

oo L ety . wWrtjmioii ,uiiwj uwfoviiuiufit vivi» restoran v
rumati makan. depot, cate, waning dan waning
- - -J--- WML,
; NAYYN 2o
Kp. i30.uuu.uu (serarus uma puiuh ribu rupian)
mtnn D« € AOA AAA AA
pei Puian dimaksuu auaian miai hasil penjuaian
1 /citld lio« o+031 1 /oqtii". b ’lIR.
Pacal ¢ ¢HPacal 10 DuPim iplac
Pasal 11 aval (1 \Han avat (2) - aval 11) ;

v -rs.. ¥ . L o s

XUb) XyttW 1tiiJ UUIlU IV IillJu 1l XiuUu  j'tiilSt X 1L »i.y V»iV

adalah : Bendaharawan Khusus Penerima Jhnas
e e 0 Tnlungag/

dan Pemhantu Bendaharawan Khusus Penemna

ivanuparcn 1 uiuiigagung.



Yang dimaksud Benda Berharga (BB) adalaii
Karcis dan Kwintansi.

Pasa.l 11 ayat (3) s/d Pa™al 42 m Ciikup telas



